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From Reader Review Berjalan di Atas Cahaya for online ebook

miss says

Berlari, jatuh, dan bangkit adalah alur dari kehidupan. p158

Rasanya ga se-greget pas baca 99 Cahaya di Langit Eropa Perjalanan Menapak Jejak Islam di Eropa. Namun
pengalaman demi pengalaman yang dituliskan tetap bisa menggambarkan bagaimana seorang
muslimah/muslim hidup dan bertahan di Eropa.

3.5 stars!
^^

Siti Awaliyah says

Sama seperti buku hanum sebelumnya "99 cahaya di langit eropa", buku ini masih menceritakan kisah
perjalanan hanum dkk, di eropa sambil menyibak kehidupan islam sbg minoritas di benua biru "eropa" itu...
Baca buku ini bikin kita seharusnya tambah bersyukur krn terlahir dan hidup sbg kaum mayoritas di negara
kita sendiri. Apart from that, ceritanya mirip2 lah sama buku sebelumnya. Cuma satu bagian yang paling
saya suka banget dari buku ini yakni di bagian epilog dari buku ini yang memaparkan pengalaman hanum
saat berhaji untuk pertama kalinya (sendiri tanpa didampingi sang suami), saya terharu dan merinding saat
mebaca pengalaman hanum melakukan tawaf wada di baitullah...subhanallah saya jg ingin kembali
kesana...aamiin :)

Hesa Kaswanda says

Melanjutkan kesuksesan 99 Cahaya di Langit Eropa, Hanum mengeluarkan kembali sebuah buku bertema
sama, perjalanan dan perkembangan agama Islam di Eropa. Namun kali ini ia tidak sendirian menulis, Tutie
Amaliah dan Wardatul Ula turut menceritakan apa yang mereka alami sebagai seorang muslimah yang
tinggal di Eropa.

To the point, pertama, buku kali ini tidak semengagetkan buku sebelumnya, mungkin karena buku
sebelumnya telah berhasil membentuk mindset baru saya tentang Eropa dan Islam. Sehingga cerita-cerita
kearifan Islam dan penganutnya dalam Buku Berjalan di Atas Cahaya ini tidak lagi menjadi hal baru di
kepala saya. It's not as jawdropping as before. Tapi tetap saya masi mengeluarkan kata "oooh" dan "wow"
selama membaca buku ini.

Kedua, buku ini sedikit banyak akan membahas betapa getirnya perjuangan menjadi muslim di sebuah
negara minoritas, yang saya takutkan adalah pola pikir yang secara tidak langsung akan terbentuk bahwa
umat agama selain Islam tidak toleran. Ternyata tidak, karena ada beberapa tulisan yang menyebutkan
pelajaran toleransi dari umat agama lain terhadap agama Islam. Lihat permainan logika dalam cerita
Fenomena Gajah Terbang atau keramahan dan penghormatan Heidi dan Reinhard dalam cerita Danke, Mama
Heidi. Saya mengapresiasi kehati-hatian proses penanaman pola pikir Hanum terhadap pembaca dalam buku
ini.



Ketiga, entah karena pengaruh cover bukunya yang menggambarkan seorang perempuan dan ditambah
penulisnya yang kesemuanya perempuan, saya sebagai seorang laki-laki jadi agak segan untuk menenteng
dan membaca ini di ruang publik. Terkesan seperti laki-laki yang membaca buku genre perempuan atau buku
yang khusus dibuat untuk pasar perempuan. Mungkin untuk cetakan selanjutnya covernya bisa diubah lebih
netral. Entah bagaimana netral itu didefinisikan.

Well, it's worth to read!

Risma Yulistiana says

Karena sebelumnya saya sudah terlanjur terpesona oleh 99 Cahaya di Langit Eropa, maka saya pun berpikir
bahwa Berjalan di Atas Cahaya akan memberikan pesona yang lain.

Buku ini masih bercerita tentang kisah kehidupan Muslim sebagai minoritas di Eropa. Namun, kali ini Mbak
Hanum tidak menulis sendirian. Ada penulis kontributor Mbak Tutie Amaliah dan Wardatul Ula. Bukunya
kali ini pun lebih banyak bersifat personal, yaitu tentang pertemuan para penulisnya (terutama Mbak Hanum)
dengan orang-orang yang mereka temui selama mereka di Eropa, tidak lagi membahas tentang sisi lain
bangunan-bangunan bersejarah Eropa seperti di 99 Cahaya di Langit Eropa.

Pesan Mbak Hanum di buku ini masih sama, yaitu jadilah agen Muslim yang baik. Buku ini diawali dengan
kisah perjalanan Mbak Hanum ketika harus membuat liputan mengenai kehidupan Muslim di Eropa untuk
sebuah stasiun televisi swasta. Budget yang disediakan untuk tim Mbak Hanum sangat terbatas. Dengan
keajaiban silatrahim, tim Mbak Hanum memperoleh kemudahan jalan untuk membuat liputan luar biasa
walau dengan budget yang minim. Thus, Mbak Hanum berpesan tentang pentingsnya silaturahim -- tentu
saja menyambung silaturahim tidaklah ditujukan untuk mengharapkan keberuntungan, tetapi keberuntungan
dapat mendatangi kita salah satunya melalui jalan silaturahim.

Mbak Tutie menceritakan tentang keberuntungan yang menimpa dirinya bahkan sejak akan menaiki pesawat
menuju Wina, tempat suaminya bekerja. Selain sebagai ibu rumah tangga, Mbak Tutie pun memanfaatkan
kesempatan berada di Austria untuk kuliah master di sana. Kisah Mbak Tutie tentu tidak kalah menarik
dengan kisah Mbak Hanum.

Wardatul Ula memang hanya menulis sebanyak dua chapter di buku ini. Namun, keberaniannya untuk
meninggalkan kampung halamannya di Aceh, untuk kemudian mendalami teologi di Turki pada usia 19
tahun patut diacungi jempol. Wardatul Ula menceritakan tentang pengalaman berhijab teman-teman sesama
mahasiswa internasional seasramanya di Turki untuk mendalami bahasa Turki dan agama sebelum mereka
dilepas ke universitas tujuan masing-masing.

Seperti di buku 99 Cahaya di Langit Eropa, Mbak Hanum menutup buku ini dengan kisah perjalanan hajinya
pada November 2010. Hanya saja, Mbak Hanum memberikan fakta tambahan di buku ini bahwa pada tahun
2012 Mbak Hanum akhirnya dapat menunaikan haji bersama suaminya, Mas Rangga.

Ada satu hal yang menggelitik saya berkaitan dengan cover depan buku ini. Tak ada masalah dengan gambar
bangunan-bangunan terkenal Eropa itu tentunya. Namun, gambar seorang perempuan berkerudung yang
sedang berjalan itu mungkin agak kurang pas, terutama bagi pembaca laki-laki yang gemar membaca di
tempat umum -- masyarakat yang tidak tahu isi buku ini bisa jadi akan berpikiran. "ngapain juga laki-laki
baca buku perempuan gitu?" Hehe.. itu menurut pendapat saya saja sih. Karena saya perempuan, saya tidak



bermasalah dengan cover depan buku ini :D

Sharulnizam Mohamed Yusof says

Buku kedua tulisan Hanum Salsabiela Rais ini, masih berkonsepkan travel. Cuma kali ini ianya tidaklah
seperti buku yang pertama. Dan tidak juga menceritakan hal travel itu dengan lebih lanjut. Kali ini Hanum
lebih memfokuskan dengan individu-individu yang ditemuinya, yang berpetualang di sekitar Eropah demi
kelangsungan hidup. Pengajaran hidup lebih mendominasi penceritaannya kali ini.

Berkonsepkan antologi, Hanum menjemput rakan-rakannya (mungkin) untuk turut menyumbangkan
pengalaman hidup di bumi empat musim, Austria. Cerita-cerita dalam buku ini banyak memberikan ikhtibar,
jadi tidak lelah membacanya.

Mumtaz Rais says

Buku ini mengingatkan saya ketika jalan jalan ke Eropa dgn kakak saya, dan saya sholat di depan Musee de
Louvre, shalat didepan Rathaus di Vienna, sholat did epan patung kuda depannya adalah balkonnya hitler
saat mengumpulkan 1 juta massa orang Wina dan mengobarkan semangat Nazi. Orang2 bule pada melihat sy
dengan tatapan weird karena saya dianggap jengkang jengking ga ada maksudnya dan mereka memandang
dgn tertawa. Ya gerakan sholat memang membuat orang pada penasaran, justru stelah itu membuat mereka
bertanya, heyy boy, what are you doing, here... dan saya jawab, saya sedang meminta Tuhan saya agar saya
sleamat dunia akhirat. Dan mereka ngikut!!! hehe, saya senang dgn cerita Anna Altmann, cerita The game
theory, dan beberapa cerita sepele tp dalemmm maksudnya! great kaka

Cahyo says

Lagi2 nebeng baca punya adik ipar gue.. Skeptis banget awalnya, apalagi kalo teringat kekecewaan besar 2
(dua) tahun lalu pada buku pendahulunya, "..99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam di
Eropa.." (review di: http://bit.ly/rn6f8S ). Tapi ternyata buku ini jauh lebih baik dalam beberapa hal, yaitu:

- lebih lancar dibaca: mengalir, si penulis terlihat jelas lebih pede daripada saat ybs menulis buku
sebelumnya

- lebih menarik dibaca hingga habis: runtutan dan strukturnya menarik, lebih merangsang untuk dibaca
hingga selesai.

Atau mungkin juga karena pada buku kali ini penulis ybs memutuskan untuk "keluar dari cangkangnya" dan
menyentuh langsung kehidupan sosial setempat, termasuk individu yang jauh lebih beragam latar
belakangnya.

Sayang masih ada sesuatu yang terasa kurang lengkap, yang terutama sekali terasa pada cerita terakhir
sebelum yang paling akhir; sesuatu tentang Sisilia. Kenapa ya? Mungkin karena pengantar yang kurang,
sedangkan penulis nya adalah orang lain (bukan salah satu dari ketiga wanita penulis buku ini).



Jadi total 4 (empat) bintang saja, walau tentu masih direkomendasikan. Terutama karena kualitas terjemahan
& editing yang mumpuni.

Nurasia says

Hampir sebulan yang lalu akun twitter Gramedia mengunggah foto sampul buku terbaru Hanum Salsabiela
Rais dan mengumumkan bahwa akan terbit beberapa hari lagi. Kebiasaan saya saat mengincar buku adalah
menyimpan foto sampulnya di handphone begitu pula dengan buku ini. Sudah bisa dipastikan saya tidak
akan berpikir dua kali untuk membeli seperti kejadian dengan buku sebelumnya yang terus-menerus
tertunda. Oke!... Buku “99 Cahaya di Langit Eropa” sebenarnya tidak saya dapatkan dengan merogoh isi
dompet sendiri melainkan hadiah sebagai pemenang #ResensiPilihan dari akun @Gramedia tahun lalu. Saya
harus berterimakasih karena mendapatkan banyak hal dari buku ini. Dari buku ini pula saya mulai jatuh cinta
dengan karya mba’ Hanum dan berniat untuk mengoleksinya.

“Berjalan di Atas Cahaya” dari sampulnya kita sudah bisa tahu bahwa kisah dalam buku ini masih akan
berlatar Eropa. Tidak jauh berbeda dengan buku terdahulu, sampul buku ini juga masih terdapat gambar
beberapa bangunan terkenal dari negara-negara di benua biru meski tidak sejelas buku sebelumnya. Yang
menjadi pembeda kali ini ada gambar wanita berjilbab berjalan di atas warna kuning-orange yang saya
anologikan sebagai cahaya seperti saat menggambar matahari lazimnya kita menggunakan dua warna ini.
Kenapa wanita berjilbab? Mungkin karena penulisnya adalah wanita muslim yang melakukan perjalanan ke
Eropa dan penggunaan jilbab/hijab merupakan isu yang “seksi” di sana.

Membaca cerita pertama dalam buku ini, bahkan dari prolog, kita sudah bisa memperkirakan bahwa cerita-
cerita yang disajikan kali ini tidak akan berfokus pada peninggalan Islam di Eropa dan cerita penulis
terutama ketika mengunjungi tempat-tempat yang menunjukkan bahwa Islam pernah ada di sana. Buku ini
lebih personal, lebih melibatkan banyak tokoh, banyak cerita yang membuat kita tahu perjuangan umat
muslim, terutama wanita apalagi yang berhijab, sebagai minoritas di tengah masyarakat Eropa dan
bagaimana sebaliknya mereka dipandang. Cerita-cerita yang membuat saya ingin semakin mendekatkan diri
dengan Tuhan. Tidak terlalu mengherankan mengapa cerita dalam buku ini lebih beragam karena sebenarnya
mba’ Hanum kali ini tidak bercerita sendiri. Ada dua orang lainnya yang ikut menuturkan kisah mereka.
Tutie Amaliah, seorang ibu dua putri yang ikut suaminya bekerja di Austria dan dia juga menyelesaikan
gelar MBA-nya di sana. Wardatul Ula, mahasiswa yang sedang kuliah S1 di Turki.

Buku yang terdiri atas 19 cerita ini dimulai dengan kisah mba’ Hanum yang tahun lalu melakukan liputan
Ramadhan bersama salah satu tv swasta ke Eropa. Ada dua masalah besar yang dihadapi waktu itu, anggaran
yang hanya USD3.000 untuk biaya liputan dan akomodasi 3 orang selama 18 hari dan bagaimana liputan
mereka sesuai target dan tujuan program. Melihat anggarannya saja untuk ukuran Eropa tidak akan cukup
tapi toh akhirnya jadi juga. Di bagian ini penulis menceritakan bagaimana hal itu bisa terjadi dan melalui
foto-foto yang disertakan kita seakan berkenalan dengan orang-orang yang membantu dan terlibat dalam
suksesnya liputan tersebut.

Beberapa cerita berikutnya merupakan hasil liputan saat mereka bertemu para talent. Dengan gaya bercerita
mba’ Hanum, saya bisa merasakan ikut serta dalam perjalanan yang dilakukannya. Semua cerita dan talent
yang ditemui bagi saya sangat menarik serta memberikan hal-hal yang berbeda. Salah satu talent-nya adalah
wanita berhijab dari Indonesia yang bersuamikan warga Swiss. Mereka tinggal di Ipsach, Biel, Swiss dan dia
bekerja di salah perusahaan jam tangan terkenal dunia.



Selain menyajikan cerita semasa liputannya, dalam buku ini ada juga beberapa cerita semasa mba’ Hanum
masih tinggal di Austria dan tentu saja beberapa cerita dari 2 penulis kontributor. Tidak kalah menarik, saya
tidak tahu bagaimana mengistilahkannya tapi secara pribadi saat membaca buku terdahulu apa yang saya
rasakan tersentil melalui sejarah dan bagunan-bagunan yang dikunjungi. Kini, saya merasa lebih pada
hubungan manusia dengan manusia. Ya, tentu keduanya melibatkan Tuhan di dalamnya. Membaca buku ini
mau tak mau juga membuat saya membanding-bandingkan Indonesia dengan negara-negara yang menjadi
latar kisah ini. Ada hal yang patut disyukuri dan ada hal yang membuat miris.

Tak ada sesuatu yang luput dari kekurangan begitu pula dengan buku ini. Sebenarnya mungkin tingkat
kepuasan saya saja yang tak terbatas hingga menganggap ceritanya kurang banyak dan foto-foto yang
disertakan, meski saya penggemar B&W style, alangkah lebih bagus bila berwarna. Terlepas dari semua hal
yang saya anggap kurang yang terpenting adalah bagaimana kita mengambil manfaat dari buku ini.

“Dan Allah menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan, dan Dia
mengampuni kamu, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(QS. Al Hadid: 28)

“Inilah ayat Al-Qur’an yang menuntut kita mencari ilmu dengan panca indra yang kita miliki. Sebuah
tuntutan melakukan perjalanan ilmu dari siapa pun yang kita temui dan apa pun yang kita jumpai. Karena
setiap apa yang kita lihat, dengar, dan rasa, adalah dari-Nya.” (halaman ix)

“Aku ingin menjadi orang yang pertama kali mengatakan tak ada gajah terbang di langit. Aku akan
katakan, hanya orang-orang tak berpendirian, tak mau berpikir, dan takut menyatakan kebenaranlah yang
melihat gajah terbang.” (halaman 74)

Sakriani says

Inspiring book, Never think that the one whom we met in our life is not important to us because he/she
would be a bridge to face the world, he/she is the angle that Allah send us, whoever they are (black or white,
moslem or non-moslem, man or woman).

Amanda Sastri says

Sniff.

Bersyukur jadi mayoritas, itu yang pasti. Karena kalau secara global, bisa dikatakan Islam itu minoritas dan
dengan para ekstrimis yang mencoreng nama Islam sendiri, di berbagai belahan negara sana sudah gak bisa
toleransi terhadap Islam itu sendiri.



Kisah favorit saya kisahnya Mbak Tutie Amaliah yang 'Karena Saya Tak Gaul'. Dimana ia mendengarkan
temen kuliahnya mencerca keIslaman dia sampai dia menangis. Dan endingnya dia berhasil mendapatkan
gelar sarjana masternya dan did her valedictorian speech, being great Muslim agent. Dan kisah banyak
Muslim yang terus maju di tengah terjangan Islamophobia yang masih santer di Eropa sana. Ngelupain act-
victim, but just moving forward no matter what.

Yaaa beginilah. Terlena berada di negara yang ga mempermasalahkan ke Islaman gw karena negara
mayoritas Muslim terbesar di dunia. Tapi ya dengan keterlanaan ini, jadinya mulai ga respek dengan yang
beda-beda. And some people keep struggle untuk memenangkan dunia, m[LANJUT BESOK EIKE
NGANTUK]

Prinska Sastri says

Komentar ketika selesai baca buku ini adalah, bahwa saya sangat besyukur tinggal di negara mayoritas
muslim seperti Indonesia. Berbeda dengan bukunya yang pertama yang mengisahkan tentang sejarah dan
peninggalan Islam di Eropa, di buku ini lebih menekankan tentang bagaimana perjuangan para muslimah di
tanah minoritas di Eropa.

Cerita yang paling saya suka itu "Fenomena Gajah Terbang". Ya,pokoknya two thumbs up buat buku ini.
Yeah, sebuah novel tentang "travelling" yang beda banget.

Syah H says

"Saya terbayang kata Imam Al-Ghazali yang menjadi pembopong hidup saya. Hijrahlah, dan jangan takut
dengan apa yang kautinggalkan, karena kau akan mendapatkan penggantinya, bahkan lebih."

Fitria Mayrani says

Menjadi agen muslim di negara sekuler memang tidak mudah dan banyak tantangannya. Bukan lagi rahasia
jika umat Islam selalu dicap teroris, Islam agama yang kejam, Islam membatasi hak kaum wanita and the bla
and the bla... Apalagi kalo udah masuk pemeriksaan di bandara, penumpang yang diketahui beragama Islam
bisa lama sekali diperiksa oleh petugas imigrasi, penuh curiga. Ya, ini pengalaman mbak Tutie Amaliyah
sewaktu liburan ke Rusia. Nasib imigran juga tidak kalah memilukan. Sulit sekali mencari pekerjaan yang
layak bagi mereka yang muslim karena perusahaan tidak mau menerima (keislaman) mereka. Ini ironi
sebenarnya. Negara sekuler yang notabenenya tidak mengurusi masalah agama warganya, tapi khusus untuk
urusan ini terasa sekali diskriminasinya.

Tapi pada akhirnya tidak sedikit orang yang bisa menerima kehadiran Islam. Malah ada di antara mereka
yang memeluk agama Islam setelah sebelumnya mencaci-maki agama ini.

Ini perjalanan spiritual, dimana perjalanan itu tidak dinilai karena gengsi, perjalanan itu bukan masalah
menekan bugdet sampai titik termurah, atau belanja menenteng kantong2 bermerk terkenal. Bukan, bukan
itu. Cerita mbak Hanum dan kawan-kawan menyadarkan kita bahwa yang namanya plesir bukan hanya
sekedar jalan-jalan belaka tanpa arti. Lebih dari itu, kita dituntut menjadi agen muslim yang menyuarakan



kebenaran Islam di mata dunia.

Dennisa says

Dibandingkan dengan buku pertamanya (99 Cahaya di Langit Eropa) yang mengajak pembaca untuk
berpetualang menelusuri jejak-jejak sejarah peninggalan kekuasan Islam di Eropa, Berjalan di Atas Cahaya
mengambil kekhasannya sendiri dengan lebih menyuguhkan sisi experience alias pengalaman menjadi
seorang agen muslim yang baik di negara dimana Islam menjadi agama minoritas. Buku yang tidak
sepenuhnya ditulis oleh Hanum Salsabiela Rais ini, juga merupakan kontribusi dua penulis lainnya yakni
Tutie Amaliah dan Wardatul Ula. Saya terenyuh membaca Ke Aceh Saya Akan Kembali (Wardatul Ula) dan
dibuat merinding saat membaca Epilog yang ditulis oleh mbak Hanum sendiri. Paling tidak untuk pembaca
yang jeli akan menemukan perbedaan mengenai gaya penulisan oleh masing-masing penulis yang
berkolaborasi dalam buku ini. Gaya penulisan mbak Hanum yang runtut, dinamis, namun padat informasi
membuat mudah untuk diikuti. Wardatul Ula, yang menurut saya pribadi, menulis dengan lebih sederhana,
jujur, namun amat berkesan. Sementara itu juga ada Tutie Amaliah yang informatif. Overall, buku ini
recommended bagi kalian yang memang sudah jatuh cinta dari buku pertama, 99 Cahaya di Langit Eropa.
Buku yang sama yang membuat saya makin jatuh cinta dengan Islam. :)

Lalu Fatah says

Saya setuju dengan endorsement dari Asma Nadia atas buku ini.

“Tidak mudah menghadirkan buku berbeda di tengah maraknya buku-buku bertema traveling. Dalam buku
ini Hanum Rais, Tutie Amaliah, dan Wardatul Ula memberikan alternatif dengan pendekatan berbeda,
komunikatif dan akrab, serta membekali pembacanya."

'Membekali pembacanya', itulah kesan paling kuat yang saya tangkap dari kisah-kisah yang terangkum
dalam buku ini. Ditulis oleh tiga orang. Porsi terbanyak, tentu saja Hanum Rais. Sebagai jurnalis, terlihat
sekali kepiawaian Hanum Rais dalam meracik kisahnya. Terasa hidup. Meski non-fiksi, tapi gaya
penulisannya fiksi. Tak ubahnya baca cerita pendek. Asyik!

Cuma, dua cerita yang ditulis oleh Wardatul Ula, menurut saya kurang kuat dibandingkan dua penulis
lainnya. Terasa biasa. Sudut pandangnya tidak setajam Hanum dan Tuti. Tapi, membaca kisahnya dan usia
penulisnya yang masih muda, saya kira ia punya potensi dan tinggal mengasah sudut pandang cerita.

Di tiap kisah yang dituturkan, paragraf terakhir terutama, seakan dipaksakan hadir. Untuk menguatkan pesan
bahwa 'seorang muslim memang harus menjadi agen'. Bagi saya, tak usah ditekankan lagi. Kiranya pembaca
bisa kok menangkap pesannya.

Do not tell, show them. Ini lagi pesan paling kuat yang disematkan oleh tiga penulisnya. Tak perlu berujar
dan berceramah lewat kisah tentang nilai-nilai Islam, tapi tunjukkan. Menjadi agen muslim yang baik selama
hidup di tanah orang, selama traveling, itulah yang hendak disampaikan pada pembaca. Dan, upaya itu pun
berhasil menghunjam di benak saya.

Terima kasih telah menghadirkan bacaan traveling yang berbeda, Mbak Hanum, Mbak Tuti, dan Wardatul



Ula.

Saya tunggu serial 'Berjalan di Atas Cahaya' berikutnya :)


